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Intisari: Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui komposisi dan kelimpahan plankton dalam Studi Ko-
munitas Plankton di Sungai Kundur Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan, yang di-
laksanakan pada bulan Agustus dan September 2014 di 5 stasiun penelitian, adapun parameter fisika – ki-
mianya yang diukur antara lain yaitu; suhu, kecerahan, kedalaman, pH, DO, BOD, nitrat, fosfat dan kandun-
gan minyak. Parameter biologi yang diukur meliputi komposisi dan kelimpahan plankton, indeks keanekara-
gaman (H’) plankton, indeks dominansi (C) plankton, dan indeks kesamaan plankton antar stasiun. Dari hasil 
pengamatan ditemukan 23 genus dari 4 kelas fitoplankton yang terdiri dari Bacillariophyceae 9 genus, Cyano-
phyceae 6 genus, Chlorophyceae 5 genus, Euglenophyceae 2 genus dan 1 kelas zooplankton yaitu Maxillopo-
da 1 genus. Berdasarkan indeks keanekaragaman plankton di Sungai Kundur saat surut dikategorikan kestabi-
lan komunitas rendah pada stasiun 1, 3, 4 dan 5 dengan nilai indeks berkisar dari 0.69 – 1.06. Sedangkan kes-
tabilan komunitas sedang terdapat pada stasiun 3 dan stasiun 5 dengan nilai indeks berkisar dari 1.77 – 2.18. 
Kata kunci: Komunitas, Plankton dan Sungai Kundur  
Abstract: The research aims to determine the composition and abundance of plankton in the Study of Plank-
ton Communities in the Kundur District River Banyuasin 1, Banyuasin Regency, South Sumatra, which was 
conducted in August and September 2014 in 5 research stations, while the physical parameters - chemical 
measured, among others, such as; temperature, brightness, depth, pH, DO, BOD, nitrate, phosphate and oil 
content. Biological parameters were measured include the composition and abundance of plankton, diversity 
index (H ') plankton, dominance index (C) plankton and plankton similarity index between stations. From the 
observation found 23 genus of 4 classes of phytoplankton which consists of 9 genus of Bacillariophyceae, 6 ge-
nus of Cyanophyceae, 5 genus of Chlorophyceae, 2 genus of Euglenophyceae and one class of zooplankton 
that is 1 genus of Maxillopoda. Based on the diversity index of plankton in the Kundur river at low tide catego-
rized low community stability at stations 1, 3, 4 and 5 with an index value ranging from 0.69 – 1.06. While the 
moderate stability of the community were present in the station 3 and station 5 with an index value ranging 
from1,77–2,18 




ungai merupakan suatu ekosistem perairan yang 
berperan penting dalam daur hidrologi dan ber-
fungsi sebagai daerah tangkapan air (catchment 
area) bagi daerah di sekitarnya. Sebagai suatu eko-
sistem, perairan sungai tersusun atas berbagai kom-
ponen biotik dan abiotik yang saling berinteraksi dan 
saling mempengaruhi. Komponen pada ekosistem 
sungai akan terintegrasi satu sama lainnya memben-
tuk suatu aliran energi yang akan mendukung stabili-
tas ekosistem tersebut (Suwondo, et al., 2004).  
Sungai Kundur merupakan salah satu anak sun-
gai Musi di Provinsi Sumatera Selatan yang terletak 
di Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin. 
Sungai Kundur adalah tergolong sungai kecil yang 
panjangnya kurang lebih 4 km yang bermuara ke 
sungai Musi dan mempunyai peranan penting, baik 
secara ekologis maupun sosial. Secara ekologis, sun-
gai ini memberikan sumbangan yang besar untuk 
habitat berbagai kehidupan biota akuatik baik uku-
ran mikrobiota maupun makrobiota. Secara sosial 
sungai Kundur memberikan banyak manfaat bagi 
masyarakat mulai dari paling hulu sampai paling hilir 
sungai dimanfaatkan oleh masyarakat sekitarnya un-
tuk kegiatan rumah tangga, seperti mandi, cuci, dan 
kakus (MCK). Akan tetapi pada tanggal 15 septem-
ber 2013, di sepanjang Sungai Kundur terjadi pen-
cemaran limbah minyak mentah akibat aksi ilegal 
tapping. (Berita Utama, Sumatera Ekspres, Rabu 9 
Oktober 2013, Halaman 5). Dengan adanya aksi 
ilegal tapping pipa lama minyak mentah jalur distri-
busi Tempino-Plaju di Km 3 + 900, yang mencemari 
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sungai kundur dapat menyebabkan penurunan kua-
litas air sungai kundur dan juga dapat mengaki-
batkan perubahan keberadaan organisme akuatik di 
perairan sungai, khususnya Plankton, yaitu Fitop-
lankton dan Zooplankton yang mempunyai peranan 
penting dalam rantai makanan di ekosistem akuatik 
Keberadaan Plankton di suatu perairan dapat 
memberikan informasi mengenai kondisi perairan 
tersebut. Plankton adalah organisme (tumbuhan dan 
hewan) yang hidupnya melayang atau mengambang 
dalam air dan pergerakannya dipengaruhi oleh arus. 
Jadi, plankton dapat berupa tumbuhan yang biasa 
disebut “fitoplankton” dan plankton hewan disebut 
“zooplankton”, dan jumlahnya jauh lebih banyak 
dari pada ikan. Banyaknya jumlah plankton tidak 
terlepas dari peranannya yang sangat penting, di-
mana fitoplankton mampu menghasilkan sumber 
energi (melalui proses fotosintesis) yang secara lang-
sung atau tidak langsung dibutuhkan oleh semua 
makhluk hidup melalui proses rantai makanan (food 
chain) dalam suatu ekosistem yang kompleks (Soe-
darsono, et al., 2002). Sedangkan zooplankton me-
miliki peranan penting dalam rantai makanan, yaitu 
sebagai konsumen primer dalam ekosistem perairan. 
Mengingat pentingnya peranan Plankton sebagai 
jazad alami dan produsen ekosistem akuatik, kemu-
dian setelah terjadinya kebocoran pipa dan pence-
maran minyak di Sungai Kundur beberapa bulan 
yang lalu, tepatnya pada bulan oktober 2013 sampai 
bulan Februari 2014, yang dapat mengakibatkan 
perubahan terhadap faktor fisika-kimia di Sungai 
Kundur tersebut yang berdampak pada kehidupan 
komunitas planktonnya. Maka perlu dilakukan pene-
litian ini yang bertujuan untuk mengkaji komunitas 
plankton  di Sungai Kundur,  penelitian tidak hanya 
tentang komposisi dan kelimpahan planktonnya juga 
perlu diketahui indeks keanekaragaman komunitas 
planktonnya di Sungai Kundur. Indeks keanekara-
gaman plankton akan menggambarkan tingkat ke-
mantapan atau stabilitas komunitas plankton dan 
perkiraan umum tingkat pencemaran yang terjadi di 
wilayah studi. 
2 METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2014 
pada saat kondisi perairan sungai sedang surut dan 
bulan September 2014 pada saat kondisi perairan 
sungai sedang pasang di sepanjang Sungai Kundur 
Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumate-
ra Selatan. Data pasang surut tersebut diperoleh dari 
hasil pengukuran pasang surut yang dilakukan oleh 
PT. PALINDO (Pelabuhan Indonesia II/Persero) Ca-
bang Palembang. Lokasi stasiun dan Titik Koordinat 
15 sub stasiun dari 5 stasiun penelitian di Sungai 




Gambar 1. Lokasi Stasiun Penelitian 
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Pengambilan sampel plankton dilakukan dengan 
menggunakan ember berukuran 10 liter sebanyak 5 
kali pengulangan dengan menyaring air sebanyak 50 
liter pada 15 sub stasiun di 5 stasiun penelitian.  Air 
diambil lalu dituangkan kedalam mulut jaring plank-
ton net no.25 (diameter 30 cm, ukuran mata jaring 
0,0535 mikron). Hasil saringan plankton dituangkan 
ke dalam wadah plankton yaitu botol film yang be-
rukuran 25 ml, dan diawetkan dengan formalin 4% 
kurang lebih dua tetes dengan mempergunakan pi-
pet tetes, kemudian sampel di identifikasi di bawah 
mikroskop di  Laboratorium Biologi Fakultas Kegu-
ruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhamma-
diyah Palembang. Sampel plankton diidentifikasi 
dengan menggunakan buku Mizuno (1979) dan 
Needham (1962).  
Data plankton dianalisa dengan menggunakan 
rumus APHA untuk diketahui kelimpahannya, se-
dangkan untuk mengetahui keanekaragamannya 
dianalisa dengan menggunakan indek Shannon-
Wiener dan kesamaan jenis menggunakan indek 
kesamaan serta dominansi menggunakan indek do-
minansi impson. Selengkapnya formula untuk anali-
sa data plankton akan disajikan di bawah ini. 
1.  Kelimpahan 
Perhitungan kelimpahan plankton dilakukan menu-
rut APHA (1980), dengan menggunakan rumus se-





Dengan N = kelimpahan plankton (ind/l), ns = jum-
lah plankton pada sedgwick rafter counting cell 
(Ind), va = volume air terkonsentrasi dalam contoh 
(ml), vs = volume air dalam preparat sedgwick raf-
ter counting cell (ml), dan vc = volume air contoh 
yang disaring (L) 
2. Indeks Keanekaragaman 
Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis 
yang ada dalam suatu komunitas dapat diketahui 
dengan menggunakan indeks keanekaragaman 
Shannon-Weaner (Odum,1993). 
 
dengan H’ = Indeks keanekaragaman jenis, Pi = 
Suatu fungsi peluang untuk masing-masing secara 
keseluruhan   (ni/N), ni = Jumlah individu jenis ke–I, 
dan N = Jumlah total individu. 
Kisaran nilai indeks keanekaragaman dapat dikla-
sifikasikan sebagai berikut:  
H’ ˂ 1 = keanekaragaman kecil dan kestabilan ko-
munitas rendah 
1 ≤ H’ ≤ 3 = keanekaragaman sedang dan kestabi-
lan komunitas sedang 
H’ ˃ 3 = keanekaragaman besar dan kestabilan ko-
munitas tinggi 
3. Indeks Dominansi 
Untuk mengetahui adanya dominansi jenis tertentu 
di perairan dapat digunakan indeks dominansi 
Simpson (Odum,1993), dengan persamaan berikut: 
 
dengan C  = indeks dominansi Simpson, Ni = jum-
lah individu masing-masing spesies, dan N = jumlah 
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individu keseluruhan. Jika C mendekati 0 (˂ 0,5) 
maka tidak ada jenis yang mendominansi, dan jika C 
mendekati 1 (˃ 0,5) maka ada jenis yang mendomi-
nansi. 
4. Indeks Kesamaan 
Untuk mengetahui tingkat kesamaan antar stasiun 
pengamatan berdasarkan kelimpahan plankton di-







dengan IS = Indeks kesamaan, a = Jumlah jenis 
yang dibandingkan dalam contoh a, b= Jumlah je-
nis yang dibandingkan dalam contoh b. dan c = 
Jumlah seluruh jenis yang sama terdapat dalam con-
toh a dan b. 
Menurut Odum (1993), hasil perhitungan berki-
sar antara 0 – 1.  Angka 0 menunjukkan jenis yang 
terdapat pada kedua komunitas berbeda, angka 1 
menunjukkan jenis yang terdapat pada kedua ko-
munitas sama. 
Parameter fisika-kimia di sungai kundur yang di-
ukur yaitu suhu, pH, kecerahan, kandungan oksigen 
terlarut (Dissolved Oxygen/DO), Biological Oxygen 
Demand (BOD), nitrat, fosfat dan kandungan mi-
nyak. Sampel air diambil pada titik yang telah diten-
tukan pada setiap stasiun. Parameter fisika dan kimia 
yang diukur secara in-situ adalah suhu, kecerahan, 
kedalaman, pH dan DO. Sedangkan pengukuran 
BOD dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mu-
hammadiyah Palembang. Dan analisis  nitrat, fosfat 
dan kandungan minyak dilakukan di Balai Riset dan 
Standarisasi Industri Palembang (Baristand Industri 
Palembang). 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi dan Kelimpahan Plankton  
Berdasarkan hasil pengidentifikasian plankton yang 
telah dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mu-
hammadiyah Palembang, pada semua sampel air 
dari 5 stasiun pengamatan di  Sungai Kundur pada 
saat   surut dan pasang, didapatkan 23 jenis plankton 
yang terdiri dari 4 kelas fitoplankton, yaitu   Bacilla-
riophyceae 9 jenis, Cyanophyceae 6 jenis, Chloro-
phyceae 5 jenis, Euglenophyceae 2 jenis dan 1 kelas 
zooplankton yaitu Maxillopoda 1 jenis (Tabel  2). 
 
Tabel 2.  Komposisi jenis Plankton berdasarkan kelas 
Bacillariophyceae Cyanophyceae Chlorophyceae 
Skeletonema sp. Oscillatoria sp. Zygnema sp. 
Nitzschia sp. Microcytis sp. Closterium sp. 
Ephitemia sp. Calothrix sp. Gonatozygon sp 
Rhizosolenia sp. Anabaena sp. Sirogonium sp. 
Melosira sp. Micrococcus sp. Bulbochaete sp. 
Noctiluca sp. Schizothrix sp.  
Synedra sp.   
Cymbella sp.   
Eudorina sp.   
   
Euglenophyceae Maxillopoda  
Euglena.sp Nauplius.sp  
Ulva.sp   
Kelimpahan Plankton 
Kelimpahan plankton di sungai kundur saat surut 
pada bulan Agustus 2014 berkisar dari 11-15 ind/l, 
dengan jumlah yang tertinggi di temukan di stasiun 1 
dan 2, sedangkan yang terendah ditemukan di sta-
siun 4 dan 5. Kemudian kelimpahan plankton di 
sungai kundur saat pasang pada bulan september 
2014 berkisar dari 22-36 ind/l, dengan jumlah ter-
tinggi di temukan di stasiun 3 dan 5, sedangkan yang 
terendah di temukan di stasiun 4 (Gambar 2) 
Fluktuasi kelimpahan plankton di sungai kundur 
ini di duga karena pengaruh pasang surut air se-
hingga keberadaan plankton di perairan sungai tidak 
tetap. Menurut Raymond (1963) bahwa kelimpahan 
plankton di perairan dipengaruhi bebrapa faktor 
lingkungan, antara lain; faktor fisika (suhu, kecera-
han dan kedalaman) sedangkan faktor kimia 
(pH,DO,BOD,nitrat,fosfat dan Kandungan minyak). 
  
 
Gambar 2. Kelimpahan Plankton di Sungai Kundur 
Keanekaragaman jenis 
Hasil analisa indeks keanekaragaman jenis plankton 


































Ade K., dkk./Studi Komunitas Plankton … JPS Vol.17 No. 3 Sept. 2015 
 
17320-135 
indikator indeks Shanon-Wiener. Indeks keanekara-
gaman di sungai kundur saat surut berkisar antara 
0.69 – 1.06.  Pada stasiun 1, 3, 4 dan 5 yang indeks 
keanekaragamannya 0.69 termasuk pada kategori 
komunitas biota  yang tergolong tidak stabil (keane-
karagaman rendah), sedangkan pada stasiun 2 den-
gan nilai indeks keanekaragaman 1.06 termasuk pa-
da kategori komunitas biota yang tergolong sedang 
(keanekaragaman sedang).  
Untuk indeks keanekaragaman di sungai kundur 
saat pasang berkisar antara 1.77 – 2.18. Pada stasiun 
1, 2, 3, 4 dan 5 yang mempunyai indeks keanekara-
gaman 1.90, 1.79, 1.90, 1.77 dan 2.18 termasuk da-
lam kategori komunitas biota yang tergolong sedang 
(keanekaragaman sedang).  
Jika dibandingkan, indeks keanekaragaman ter-
tinggi di semua stasiun penelitian pada saat surut 
dan pasang terletak pada   stasiun  5  dengan nilai 
indeks keanekaragaman 2.18, ini dikarenakan pen-
garuh faktor fisika yaitu kecerahan yang tinggi pada 
stasiun 5 mencapai nilai 81, dimana kecerahan ber-
hubungan erat dengan radiasi cahaya matahari yang 
masuk ke perairan sungai, sehingga sangat mem-
pengaruhi produktifitas plankton di perairan sungai. 
 
Gambar 3. Indeks Keanekaragaman Plankton di Sungai 
Kundur 
Dominansi 
Indeks Dominansi  sungai kundur saat surut berda-
sarkan perhitungan Simpson adalah 0,36 – 0.50. se-
dangkan pada saat pasang adalah 0,12 – 1,17 (Gam-
bar 4).  Berdasarkan kriteria jika C mendekati 0 (˂ 
0,5), tidak ada jenis yang dominansi dan jika C men-
dekati 1 (˃0,5) ada jenis yang mendominasi, maka 
berdasarkan indeks dominansi di Sungai Kundur 
Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin Su-
matera Selatan pada saat surut dan pasang  di se-
mua stasiun tidak ada jenis plankton yang  mendo-
minasi. 
Hilangnya jenis yang dominan menurut Odum 
(1993) akan menimbulkan perubahan-perubahan 
yang penting tidak hanya dalam  komunitas biotik-
nya sendiri tetapi juga dalam lingkungan fisiknya. 
Adanya dominansi jenis plankton dapat diindikasi-
kan perairan tersebut sudah tercemar atau kurang 
subur sehingga hanya jenis tertentu saja yang mam-
pu beradaptasi yang dapat hidup. Dominansi jenis 
suatu organisme merupakan salah satu indikator 
yang digunakan dalam menilai kualitas suatu ling-
kungan. 
 
Gambar 4 Indeks Dominansi Plankton Di Sungai Kundur 
Kesamaan 
Hasil analisa kesamaan  plankton di sungai kundur 
saat surut pada bulan Agustus 2014 nilai kesamaan 
rendah dari 0 – 0,5 (Tabel 3) sedangkan saat pasang 
pada bulan September 2014 nilai kesamaan sedang 
dari 0,1 – 0,8( Tabel 4). Sastrioajie; Peristiwady dan  
La Pay (2012) menyatakan kategori nilai indek ke-
samaan (IS) yaitu apabila nilai 0,00 < IS < 0,50 ko-
munitas dalam kondisi tertekan, nilai 0,50 < IS < 
0,75 komunitas dalam kondisi labil dan nilai 0,75< 
IS <1,00 komunitas dalam kondisi stabil. Berdasar-
kan data diatas dapat ditelaah bahwa kondisi perai-
ran sungai kundur sebagian dalam kondisi labil-
stabil.  
Tabel 3. Indeks kesamaan komunitas plankton di sungai 
kundur saat surut 
Stasiun I II III IV V 
I 1 0.4 0 0 0 
II  1 0.4 0 0 
III   1 0.5 0.5 
IV    1 0.5 
V     1 
 
Tabel 4. Indeks kesamaan komunitas plankton di sungai 
kundur saat pasang 
Stasiun I II III IV V 
I 1 0.8 0.1 0.2 0.4 
II  1 0.2 0.2 0.3 
III   1 0.5 0.3 
IV    1 0.3 



























































Komposisi dan keanekaragaman plankton di sungai 
kundur berada dalam kondisi rendah hingga sedang. 
Hal ini mengindikasikan kondisi perairan sungai  
kundur berada pada kondisi sedang. 
Nilai indeks kesamaan  di 5 stasiun secara keselu-
ruhan > 0,1 Ini berarti berdasarkan data diatas da-
pat ditelaah  bahwa kondisi perairan sungai kundur 
sebagian dalam kondisi labil-stabil. 
Secara umum lokasi 5 stasiun penelitian tidak 
terdapat jenis  yang mendominasi baik pada bulan 
Agustus 2014 saat surut dan pada bulan September 
2014 saat pasang. Dengan demikian keseimbangan 
komunitas plankton di sungasi kundur menunjukkan 
kondisiyang relatif baik. 
Saran 
Untuk melengkapi data kualitas Sungai Kundur Ke-
camatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin Sumate-
ra Selatan ini perlu dilakukan penelitian lebih lanju-
tan, misalnya tentang studi makrozobenthos, kan-
dungan logam-logam berat dan identifikasi sumber-
sumber pencemar. 
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